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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi dan partisipasi masyarakat nelayan
terhadap penangkapan ikan dengan setrum di perairan Danau Limboto di Kelurahan Hutuo
Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo. Responden yang digunakan sebanyak 25 orang. Analisis
data yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, serta menggunakan metode analisis skor
dengan rumus skala likert. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat
tentang potensi sumberdaya laut sudah sangat baik. dimana masyarakat nelayan di Kelurahan Hutuo
hampir sebagian besar sudah paham tentang peraturan yang di terapkan pemerintah untuk melindungi
kelestarian sumberdaya danau dengan tidak menggunakan alat tangkap setrum dalam penangkapan.
Dengan persentase rata-rata masyarakat yang memilih setuju berdasarkan pernyataan positif yang
disampaikan oleh peneliti sebanyak 56,6% nelayan yang menyatakan setuju. Tingkat partisipasi
masyarakat di Kelurahan Hutuo dinyatakan sudah tergolong tinggi (73,6%) karena Kelurahan Hutuo
merupakan daerah wisata dan tempat masyarakat nelayan bekerja, sehingga banyak penyuluhan dan
sosialisasi yang diadakan pemerintah guna mengedukasi masyarakat tentang pentingnya penggunaan
alat tangkap yang ramah lingkungan.

Kata kunci: Partisipasi, Masyarakat Nelayan, Setrum, Danau Limboto

ABSTRACT

This research aims to determine the perception and participation of fishing communities
regarding fishing with electrocution in the waters of Lake Limboto in Hutuo Village, Limboto District,
Gorontalo Regency. The respondents used were 25 people. The data analysis used is a descriptive
qualitative approach, and uses a score analysis method with the Likert scale formula. Based on the
research results, it shows that the public's perception of the potential of marine resources is very
good. where most of the fishing community in Hutuo Village already understands the regulations
implemented by the government to protect the preservation of lake resources by not using stun fishing
gear in fishing. With an average percentage of people who chose to agree based on the positive
statements submitted by researchers, 56.6% of fishermen said they agreed. The level of community
participation in Hutuo Village is stated to be relatively high (73.6%) because Hutuo Village is a
tourist area and a place where fishing communities work, so there is a lot of outreach and outreach
held by the government to educate the community about the importance of using environmentally
friendly fishing gear.

Keywords: Participation, Fishing Community, Electricity, Limboto Lake
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PENDAHULUAN

Danau Limboto merupakan danau alami dengan luas sekitar 3.000 hektar merupakan salah
satu ikon yang dikenal di Kabupaten Gorontalo. Keberadaan dari danau ini memiliki peranan penting
bagi masyarakat Gorontalo. Di bidang Hidrologi, peranan danau yang menjadi muara beberapa sungai
besar ini sangat vital yakni sebagai wadah resapan air sekaligus berfungsi sebagai kontrol
pengendalian bencana banjir dan erosi. Di bidang Biologi sebagai habitat untuk beberapa tumbuhan
dan satwa sebagai salah satu sumber keanekaragaman hayati. Di bidang sosial kemasyarakatan
berfungsi sebagai sarana mata pencaharian masyarakat melalui penangkapan dan
penangkaran/budidaya ikan air tawar. Di bidang budaya berfungsi sebagai sarana rekreasi/pariwisata,
sarana penelitian dan edukasi, serta sarana pengembangan kebudayaan (Baruadi & Eraku, 2019).

Menurut Saptorini (1989), persepsi adalah suatu proses mental yang rumit dan melibatkan
berbagai kegiatan untuk menggolongkan stimulus yang masuk sehingga menghasilkan tanggapan
untuk memahami stimulus tersebut. Persepsi dapat terbentuk setelah melalui berbagai kegiatan, yakni
proses fisik (penginderaan), fisiologis (pengiriman hasil penginderaan ke otak melalui saraf sensoris)
dan psikologis (ingatan, perhatian, pemrosesan informasi di otak).

Partisipasi diartikan sebagai upaya peran serta masyarakat dalam suatu kegiatan baik dalam
bentuk pernyataan maupun kegiatan. Lebih lanjut dijelaskan partisipasi merupakan keikutsertaan
masyarakat dalam program-program pembangunan. Pada dasarnya partisipasi dibedakan menjadi
dua, yaitu partisipasi yang bersifat swakarsa dan partisipasi yang sifat dimobilisasikan. Partisipasi
swakarsa mengandung arti bahwa keikutsertakan dan peran sertanya atas dasar kesadaran dan
kemauan sendiri, sementara partisipasi yang dimobilisasikan memiliki arti keikutsertakan dan
berperan serta atas dasar pengaruh orang lain (Rahardjo, 1996).

Danau Limboto kini berada pada kondisi yang sangat memperhatinkan karena mengalamai
proses penyusutan dan pendangkalan akibat sedimentasi dan pembuangan sampah yang mengancam
keberadaan ekosistem dimasa yang akan datang. Semakin berkurangnya luasan perairan danau
menyebabkan semakin menurunnya fungsi danau sebagai kawasan penampung air dan tempat hidup
biota perairan sehingga berpotensi terjadinya banjir dan hilangnya organisme endemik yang ada di
dalam Danau Limboto (Pemerintah Provinsi Gorontalo 2016).

Penangkapan ikan dengan metode setrum di perairan danau Limboto merupakan isu
permasalahan yang sudah lama terjadi dalam masyarakat nelayan pesisir danau. Sumberdaya
perikanan tangkap yang bersifat open access menjadikan sumberdaya perikanan tangkap rentan akan

kegiatan illegal fishing (Agusliani et al., 2019).
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METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di perairan Danau Limboto Kelurahan Hutuo, Kecamatan
Limboto, Kabupaten Gorontalo Pada bulan Maret-Agustus 2024. Data yang dihasilkan dalam
penelitan ini meliputi data primer dan data sekunder, data primer dihasilkan dari observasi dan
wawancara serta data sekunder dihasilkan dari dokumen pemerintah desa. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis hasil penyebaran kuesioner.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di perairan Danau Limboto Kelurahan Hutuo, Kecamatan
Limboto, Kabupaten Gorontalo Pada bulan Maret-Agustus 2024. Dipilihnya daerah ini karena
merupakan daerah dengan mayoritas masyarakatnya bermata pencaharian sebagai nelayan.
Jenis dan Metode Pengambilan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder.

1) Data primer adalah data yang dihasilkan langsung oleh peneliti, melalui observasi lapangan,
serta wawancara terhadap responden (Arikunto, 2013).
2) Data sekunder adalah data yang dihasilkan melalui pihak kedua, melalui instansi situs, dan

dokumen pemerintah.
Metode Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini sampel data diambil dari seluruh populasi masyarakat nelayan yang
menggunakan setrum di Kelurahan Hutuo Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo yang berjumlah
25 orang.
Metode Analisis Data

Data persepsi dan perilaku nelayan Kelurahan Hutuo dianalisis dengan menggunakan
perhitungan persentase. Tujuan persentase adalah untuk mengamati perbandingan besar kecilnya
frekuensi setiap alternatif jawaban angket. Persentase didapatkan dengan membandingkan jumlah
frekuensi jawaban dan banyaknya sampel yang dikaitkan dengan angka 100%, Arikunto (2001)

sebagai berikut:

P=F/N x100%

Keterangan :

P = Persentase Jawaban
F = Frekuensi Jawaban
N = Jumlah Responden

100% = Bilangan Tetap
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Untuk melihat tingkat partisipasi masyarakat Kelurahan Hutuo dalam pemanfaatan dan
perlindungan sumberdaya perairan digunakan rumus sebagai berikut (Amirin, 2011):

T xPn
Keterangan :
T = Total jJumlah responden
Pn = Pilihan angka skor likert

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Data hasil penelitian diperoleh dari teknik wawancara yang dilakukan terhadap 25 orang
responden dari masyarakat yang menggunakan alat tangkap setrum. Adapun penyajian data atau hasil
penelitian merupakan hasil dari menganalisis data yang diperoleh dari lapangan melalui proses
wawancara langsung dengan 25 responden. Oleh karena itu, karakteristik responden dalam penelitian
ini terbagi atas dua jenis karakteristik yaitu, karakteristik berdasarkan usia dan karakteristik
berdasarkan pendidikan.
a. Usia Responden

Adapun 25 responden masyarakat Kelurahan Hutuo Kecamatan Limboto Kabupaten
Gorontalo berdasarkan kelompok umur seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Karakteristik Usia Responden

No Umur | Jumlah | Persentase
1 25-39 6 24%
2 40-49 7 28%
3 50-59 11 44%
4 60-65 1 4%
Total 25 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan Tabel 1 di atas diperoleh hasil data dari karakteristik responden berdasarkan usia
dari 25 responden yaitu, responden yang berusia 25-39 tahun sebanyak 6 (enam) responden dengan
persentase sebanyak 24%, responden yang berusia 40-49 tahun sebanyak 7 (tujuh) responden dengan
persentase sebanyak 28%, responden yang berusia 50-59 tahun sebanyak 11 (sebelas) responden
dengan persentase 44%, sedangkan responden yang berusia 60-65 tahun sebanyak 1 (satu) responden
dengan persentase sebanyak 4%.

b. Pendidikan Responden
Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan lingkungan pembelajaran

dan proses pembelajaran dimana peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Mereka
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harus memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, dan kecerdasan, yang merupakan
indikator kualitas sumber daya manusia dan perkembangan daerah yang memudahkan seseorang
untuk memanfaatkan potensi yang ada di daerah mereka (Rahman dkk, 2022). Tingkat pendidikan
responden seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5 berikut ini:

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

No | Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1 Tidak Sekolah 8 32%
2 SD 12 48%
3 SMP 4 16%
4 SMA 1 4%
Total 25 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan Tabel 2 di atas, diperoleh hasil data karakteristik responden berdasarkan
pendidikan dari 25 responden yaitu, responden yang tidak sekolah sebanyak 8 (delapan) dengan
persentase sebanyak 32%, responden yang berpendidikan SD sebanyak 12 (dua belas) responden
dengan persentase sebanyak 48%, responden yang berpendidikan SMP sebanyak 4 (empat) responden
dengan persentase sebanyak 16%, sedangkan responden yang berpendidikan SMA sebanyak 1 (satu)
responden dengan persentase sebanyak 4%.

Persepsi Masyarakat Nelayan Tangkap di Kelurahan Hutuo
a. Persepsi Masyarakat Tentang Potensi Sumberdaya Danau

Persepsi adalah tanggapan langsung dari suatu serapan, proses seseorang mengetahui
beberapa hal melalui panca indranya. Definisi persepsi dalam arti sempit adalah penglihatan,
bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atau
pengertian yaitu bagaimana seseorang memandang dan mengartikan sesuatu. Persepsi juga dapat
diartikan sebagai proses akhir dari pengamatan yang diawali oleh proses penginderaan, diterimanya
stimulus oleh alat indera, individu mulai ada perhatian dan diteruskan ke otak baru kemudian
individu menyadari tentang sesuatu hal tersebut. Selain itu, persepsi adalah bagaimana manusia
mengerti dan menilai lingkungan (Effendi et al., 2023). Persepsi masyarakat Kelurahan Hutuo dapat
dilihat pada Tabel 3 di bawah ini.
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Tabel 3. Persepsi Masyarakat Tentang Potensi Sumberdaya Danau

Jawaban %
No Uraian

S |RR| TS S RR | TS

Sumber daya danau
1 | merupakan sumber daya yang | 17 6 2 68,0 | 24,0 | 8,0
dapat pulih

Penggunaan alat tangkap
setrum dalam penangkapan

2| ikan dapat menghasilkan 19| 5 | 1 | 760200/ 40
pendapatan yang besar
Penggunaan alat tangkap

3 setrum dalam penangkapan

ikan dapat merusak 14 7 4 56,0 | 28,0 | 16,0
kelestarian sumber daya
Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan persepsi pertama sumber daya danau merupakan sumber daya yang dapat pulih,
sebanyak (68%) responden setuju bahwa sumber daya danau merupakan sember daya yang dapat
pulih. Sementara itu sebesar (24%) masyarakat ragu-ragu dengan pernyataan tersebut karena belum
sepenuhnya mengetahui apakah sumberdaya danau itu dapat pulih dalam jangka waktu berapa lama.
Namun (8%) masyarakat menjawab tidak setuju dengan pernyataan itu, hal ini berdasarkan pada
pengalaman masyarakat karena ada beberapa sumberdaya danau yang tidak berubah selama
masyarakat melakukan penangkapan. Dari segi keberlanjutan sumberdaya, persepsi ini bermakna
negatif, karena nelayan dalam melakukan pemanfaatan terhadap sumberdaya cenderung
memanfaatkan secara berlebihan sehingga berpotensi menimbulkan gejala penangkapan berlebih dan
pada kondisi lain dapat menimbulkan kepunahan pada akhirnya dapat mengakibatkan sulitnya
nelayan mendapatkan hasil tangkapan.

a. Persepsi Masyarakat Tentang Alat Tangkap Setrum

Alat penyetrum ikan merupakan suatu alat yang digunakan untuk mencari ikan dengan
memberikan suatu kejutan (tegangan) listrik. Tegangan tersebut dihasilkan oleh baterai Aki yang
membuat ikan di air menjadi lemas atau bahkan mati yang kemudian ditangkap oleh tukang setrum
ikan. Alat setrum biasa dipakai untuk menangkap ikan di air tawar. Alat ini juga bisa dirakit sendiri
sehingga para penyetrum ikan tidak perlu membeli alat ini di toko atau pasar. Bermodalkan baterai
aki (accu) dan sebuah kumparan yang disebut trafo (transformator, . maka alat setrum ikan ini bisa
dirakit. Dengan memasukkan kawat ke dalam air dan menekan tombol on maka ikan yang terkena
ujung kawat akan mengalami lemas dan kemudian ditangkap oleh penyetrum ikan (Faozan, 2019).
Persepsi masyarakat terhadap penggunaan alat tangkap setrum dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah

ini.
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Tabel 4. Persepsi Masyarakat Tentang Alat Tangkap Setrum

Jawaban %
No Uraian
S|RR|TS| S RR | TS
1 Penggunaan alat tangkap setrum dalam penangkapan
ikan merupakan perbuatan melanggar hukum 12113 |0 [48,0/52,0(0,0
9 Pe‘rlu diadakan penyuluhan/sosialisasi tentang larangan 10| 8 | 7 400320280
penggunaan setrum
3 sNa?;ayan bebas melakukan penangkapan ikan dimana 20| 5 | 0 |800/200] 00

Sumber: Data Primer, 2024

Pada persepsi pertama, yaitu penggunaan alat tangkap setrum dalam penangkapan ikan adalah
perbuatan yang melanggar hukum. Lebih banyak responden (52%) menyatakan ragu-ragu jika
penggunaan alat tangkap setrum dalam penangkapan ikan adalah perbuatan yang melanggar hukum.
(48%) responden menyatakan setuju jika penggunaan alat tangkap setrum dalam aktivitas
penangkapan ikan adalah perbuatan yang melanggar hukum. Meskipun demikian, sangat sulit
meminta nelayan untuk melaporkan bila menemukan pengguna setrum. Solidaritas sesama nelayan
dan pandangan bahwa tidak ada yang boleh melarang orang menangkap ikan, menjadikan nelayan
bersikap diam ketika ditanyakan ada tidaknya pengguna setrum. Menurut mereka, memberitahukan
berarti melanggar hak orang untuk hidup dan beraktivitas di Danau Limboto. Pandangan ini
menunjukkan bahwa masyarakat belum memahami akibat penggunaan bahan dan alat tangkap yang
merusak lingkungan.

Pada presepsi kedua, yaitu perlu diadakan penuluhan/sosialisasi tentang larangan penggunaan
setrum. Lebih banyak responden(40%) menyatakan setuju jika perlu diadakan penyuluhan/sosialisasi
tentang larangan penggunaan setrum, (32%) responden menyatakan ragu-ragu jika perlu diadakan
penyuluhan/sosialisasi tentang larangan penggunaan setrum, dan untuk (28%) responden menyatakan
tidak setuju perlu diadakan penyuluhan/sosialisasi tentang larangan penggunaan setrum. berdasarkan
hasil wawancara dengan beberapa narasumber menjelaskan bahwa masyarakat nelayan Kelurahan
Hutuo sangat membutuhkan sosialisasi ketidakmampuan mereka bersaing dengan alat tangkap yang
ramah lingkungan.

Pada persepsi ketiga, yaitu nelayan bebas melakukan penangkapan ikan dimana saja. Lebih
banyak responden (80%) menyatakan setuju jika nelayan bebas melakukan penangkapan ikan dimana
saja. (20%) responden menyatakan ragu-ragu jika nelayan bebas melakukan penangkapan ikan
dimana saja. Setiap nelayan berhak untuk mendatangi setiap tempat dan melakukan aktivitas
penangkapan yang menurut mereka potensial untuk mendatangkan pendapatan yang besar.
Pandangan ini terbentuk dari keyakinan bahwa sumberdaya perairan merupakan wilayah yang

terbuka dan siapa saja berhak untuk memanfaatkan mengelolahnya. Pandangan nelayan akan laut
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sebagai wilayah yang terbuka diperkuat oleh pemahaman bahwa laut merupakan sumberdaya milik
bersama (common property resources) sehingga orang bebas mengelola dan memanfaatkannya.
Sekilas pandangan ini dapat berdampak negatif oleh karena membuka peluang pada nelayan untuk
menggunakan alat tangkap apa saja di perairan danau, tanpa melihat apakah merusak atau tidak.
b. Partisipasi Masyarakat Nelayan Kelurahan Hutuo

Pemanfaatan sumberdaya perairan danau yang tidak disertai pengelolaan yang baik
berpotensi menimbulkan gejala-gejala negatif, seperti kegiatan pemakaian alat penangkapan yang
merusak lingkungan. Mengukur tingkat partisipasi masyarakat nelayan dalam kerangka
pembangunan lingkungan pesisir yang berkelanjutan adalah untuk menjawab partisipasi massyarakat
dalam penelitian ini. Partisipasi masyarakat tersebut dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Partsipasi Masyarakat Nelayan

Jawaban %
No Uraian ss| s |RR|Ts|TT| lo@
Skor/Yx100

Turut serta dalama kampanye pelanggaran
1 | penggunaan alat tangkap yang merusak 3 7 9 2 4 62,4
lingkungan seperti setrum

Ikut serta berpatisipasi dalam pencegahan dan

penanggulangan pencemaran danau 10 4 1 3 73,6

Perlu mengikuti penyuluhan/sosialisasi tentang
3 | cara penangkapan yang merusak lingkungan 4 8 7 2 4 64,8
danau seperti alat tangkap setrum

Menaati aturan tentang larangan menggunakan

alat tangkap setrum dalam aktivitas penangkapan 1 5 9 3 ! 52,0

5 Berpartisipasi dalam menentukan daerah 0 4 6 3 12

penangkapan yang dilarang. 41,6

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan Tabel 5 di atas menunjukkan tinggi rendahnya partisipasi masyarakat terhadap
pelestarian sumberdaya laut digunakan ukuran yang berpedoman pada persentase skala Likert sesuali
ketegori yang telah dijelaskan sebelumnya. Setelah dirumuskan dalam persentase skala Likert, pada
tabel di atas dapat diamati bahwa pernyataan pertama mengenai turut serta dalam kampanye
pelarangan penggunaan alat tangkap seperti setrum, tingkat partisipasi masyarakat tinggi sebanyak
62,4%.

Partisipasi masyarakat pada pertanyaan kedua tentang ikut serta berpatisipasi dalam
pencegahan dan penanggulangan pencemaran danau memiliki tingkat partisipasi tinggi sebanyak
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73,6%, dari hasil patrisipasi tersebut responden yang menjawab lebih banyak adalah responden yang
setuju dengan ikut serta berpatisipasi dalam pencegahan dan penanggulangan pencemaran danau, dan
untuk jawaban paling sedikit adalah responden yang menjawab tidak setuju.

Partisipasi masyarakat pada pertanyaan ketiga mengenai perlu  mengikuti
penyuluhan/sosialisasi tentang cara penangkapan yang merusak lingkungan danau seperti alat
tangkap setrum memiliki tingkat partisipasi tinggi sebanyak 64,8%, dari hasil penelitian
menghasilkan partisipasi yang menjawab lebih banyak adalah responden yang menjawab setuju dan
untuk partisipasi yang menjawab lebih sedikit adalah responden yang menjawab tidak setuju. Oleh
karena itu, masyarakat Kelurahan Hutuo setuju untuk pernah mengikuti penyuluhan/sosialisasi
tentang cara penangkapan yang merusak lingkungan danau seperti alat tangkap setrum.

Partisipasi masyarakat pada pertanyaan keempat menaati aturan tentang larangan
menggunakan alat tangkap setrum dalam aktivitas penangkapan menghasilkan tingkat partisipasi
netral/cukup sebanyak 52%. Hal ini menandakan bahwa kesadaran nelayan dalam menaati aturan
tentang larangan menggunakan alat tangkap setrum dalam aktivitas penangkapan. Secara umum
masyarakat nelayan sudah cukup paham akan dampak yang ditimbulkan oleh aktivitas penangkapan
menggunakan setrum.

Partisipasi masyarakat pada pertanyaan terakhir mengenai menentukan daerah penangkapan
yang dilarang menghasilkan tingkat partisipasi netral/cukup sebanyak 41,6%. Pandangan ini dapat
disebabkan oleh sebagian besar masyarakat kurang mengetahi di mana saja daerah yang tidak bisa
dilakukan aktivitas penangkapan. Dari hasil wawancara pada beberapa masyarakat sebagian besar
masyarakat menjawab ragu-ragu mengenai menentukan daerah penangkapan yang dilarang, oleh
karena itu untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menentukan daerah penangkapan yang
dilarang, masyarakat membutuhkan sosialisasi/penyuluhan tentang menentukan daerah penangkapan
yang dilarang di Kelurahan Hutuo.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka yang menjadi kesimpulannya adalah
persepsi masyarakat nelayan tentang potensi sumberdaya perairan sudah sangat baik. di mana
masyarakat nelayan di Kelurahan Hutuo hampir sebagian besar sudah paham tentang peraturan yang
diterapkan pemerintah untuk melindungi kelestarian sumberdaya danau dengan tidak menggunakan

alat tangkap setrum dalam penangkapan. Dengan persentase rata-rata masyarakat yang memilih
setuju berdasarkan pernyataan positif yang disampaikan oleh peneliti sebanyak 56,6% nelayan yang

menyatakan setuju. Tingkat partisipasi masyarakat di Kelurahan Hutuo dinyatakan sudah tergolong

tinggi (73,6%) kondisi ini dapat disebab karena Kelurahan Hutuo merupakan daerah wisata dan
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tempat mayoritas nelayan bekerja, sehingga banyak penyuluhan dan sosialisasi yang diadakan
pemerintah guna mengedukasi masyarakat tentang pentingnya penggunaan alat tangkap yang ramah

lingkungan.

Saran

1. Untuk pemerintah Kelurahan Hutuo, perlu adanya perhatian yang lebih kepada masyarakat
khususnya pada nelayan. Memberikan penyuluhan dan sosialisasi secara rutin untuk menambah
pemahaman masyarakat tentang peraturan undang-undang perlindungan dan pengelolaan
lingkungan baik dalam hal mengenai penggunaan alat tangkap (fishing) maupun penentuan daerah
penangkapan (fishing ground).

2. Untuk masyarakat nelayan Kelurahan Hutuo, lebih aktif lagi berpartisipasi dan bertanggung jawab
dalam mengelola sumberdaya danau demi keberlanjutan ekosistem lingkungan danau sehingga

terciptanya lingkungan pesisir yang lestari.
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